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BI'PATI TAIIAII LAUT
PROVIII$ TAI.TUAJ|TAI{ SELAIAI|

PERATI'RAI| AI'PATI ?AIIAII LIIUT
tfotoR 16g TAfiur 2('16

TEITTAIIG

STAICDAR OPERAAIOI|AL PROSEI'II'R
TASILITASI TI'CAs EDI.A'AR

DETGAtr RAIIUAT TI'HAJ| YATC XAIIA EAA

BUPATI TAITAII LIIUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efrsiensi dan
efektivitas dalam Fasilitasi Tugas Belajar, dipandang perlu
menetapkan Standar Operasional Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Feraturan Bupati Tanah
Laut tentang Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Tugas
Belajar;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentsng
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingket II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
27s611'

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan lrmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2@9 tentang klayanan
Rrblik (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9
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Agar setiap orang mengetahuinYa,
pcngundangan Peraturan Bupa.ti ini dengan
dalam Berita Daerah lhbupa.ten Tanah Laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggal € De|?'^bo-&(r

Diundangkan di Pelaihari
pa.datanggal 8J Ww.{l-9f45
SETNETARTS DA,ERAII
KABT'PAIET| TAIIAH I,AUT,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT TAHUN 2OI5 NOMOR 
'&3

memerintahkan
penemFEtrnya
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